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Abstract 

This study aims to analyze the social piety index as an ethical guide in the context of the Civil Servants (ASN). The 

method uses a quantitative approach by involving civil servants as respondents in several government agencies. 

Variables involved include personal values, motivations, religious beliefs or beliefs, work environment, 

organizational culture, social pressures, as well as demographic factors. This study uses quantitative analysis to 

understand the level of social piety among civil servants, the factors that influence the practice of social piety, and 

its impact on the effectiveness of public services and public trust in bureaucracy. It is hoped that the results of this 

study will provide a deeper view of the role of social piety in public administration and can support sustainable 

policy formulation to improve integrity and better public services in the future. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indeks kesalehan sosial sebagai panduan etika dalam konteks Aparatur 

Sipil Negara (ASN). Metode menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan ASN sebagai responden di 

sejumlah instansi pemerintah. Variabel yang terlibat mencakup nilai-nilai personal, motivasi, keyakinan agama 

atau kepercayaan, lingkungan kerja, budaya organisasi, tekanan sosial, serta faktor-faktor demografis. Penelitian 

ini menggunakan analisis kuantitatif untuk memahami tingkat kesalehan sosial di kalangan ASN, faktor-faktor 

yang memengaruhi praktik kesalehan sosial, dan dampaknya pada efektivitas layanan publik serta kepercayaan 

masyarakat terhadap birokrasi. Diharapkan hasil dari penelitian ini akan memberikan pandangan yang lebih dalam 

tentang peran kesalehan sosial dalam administrasi publik dan dapat mendukung perumusan kebijakan yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan integritas dan pelayanan publik yang lebih baik di masa depan. 

Kata Kunci: Analisis Regresi, Aparatur Sipil Negara, Kesalehan Sosial  

  
PENDAHULUAN 

Pemerintahan yang baik merupakan syarat untuk mencapai tujuan masyarakat dari 

setiap negara (Mansoor, 2021). Upaya ini tercantum pada TAP MPR No. XI/MPR/1998 tentang 

Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme. 

Menurut pasal 3 TAP MPR, asas-asas umum penyelenggaraan negara termasuk kepastian 

hukum, keterbukaan, proporsionalitas, profesionalitas, dan akuntabilitas. Untuk mencapai 

tujuan ini, sistem pertanggungjawaban yang dapat diukur dan diakui diperlukan untuk 

memastikan bahwa penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan beroperasi secara efektif, 

efisien, bersih, dan bertanggung jawab (Carlisle & Gruby, 2019). Selain itu, penyelenggaraan 

ini harus bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme (Pratama et al., 2019). 

Agama merupakan ketentuan ketuhanan yang menjadi pedoman hidup bagi para 

penganutnya agar mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Setiap agama memiliki sistem 

kepercayaan, peribadatan, dan keimanannya masing-masing (Chopra, 2022). Dalam 

berhubungan dengan Tuhan, seseorang melakukan ibadah, yaitu suatu kegiatan yang 

mendekatkan diri kepada Tuhan. Ibadah itu sendiri dibagi menjadi dua yaitu ibadah individual 

dan ibadah sosial (Irmi et al., 2022). Secara umum, ibadah individual merupakan suatu ibadah 

yang memberikan manfaat hanya kepada diri sendiri saja (Sedikides & Gebauer, 2021), 

sedangkan ibadah sosial merupakan ibadah yang dapat memberikan manfaat ke kehidupan 

sosial masyarakat (Sumardin et al., 2021). Berlandaskan dari ibadah sosial, kemudian 

memunculkan konsep kesalehan sosial yang dipakai pada penelitian ini. Dalam pengertiannya, 

kesalehan sosial, terdiri dari kesalehan yang berarti ketaatan dalam menjalankan ajaran agama, 

dan sosial berarti kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu, kesalehan sosial merupakan 
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perilaku kesalehan yang memberikan manfaat dalam kerangka hidup bermasyarakat (Muhibbin 

et al., 2022). 

Mengukur Indeks Kesalehan Sosial di masyarakat menjadi penting karena di dalam 

masyarakat itu sendiri terdapat banyak pemeluk agama yang plural dengan latar belakang yang 

berbeda (Muhibbin et al., 2022). Kemajemukan masyarakat dengan agama yang berbeda, 

menjadi suatu hal yang menarik untuk mengetahui bagaimana kehidupan sosial di dalamnya 

berjalan (Prasetiawati, 2020). Oleh sebab itu, dengan adanya pengukuran Indeks Kesalehan 

Sosial dapat menggambarkan seberapa besar pengaruh kesalehan terhadap kehidupan sosial 

masyarakat, sehingga dapat menjadi data penting dalam kebijakan pembangunan di bidang 

sosial dan keagamaan (Suyadi et al., 2019). 

Kesalehan sosial merujuk pada perilaku individu atau kelompok dalam menjalankan 

aktivitas sosial yang mencerminkan nilai-nilai moral, etika, dan norma yang berlaku dalam 

masyarakat (Prayitno et al., 2020). Dalam konteks administrasi publik, Aparatur Sipil Negara 

(ASN) memiliki peran sentral dalam menyelenggarakan layanan publik dan menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah (Khairani et al., 2023). Salah satu aspek yang 

sangat relevan dalam menjalankan peran tersebut adalah kesalehan sosial. ASN sebagai bagian 

integral dari pemerintahan memiliki peran penting dalam menjaga kesalehan sosial sebagai 

contoh yang diikuti oleh masyarakat.  

Penelitian terdahulu dalam domain kesalehan sosial dan administrasi publik telah 

memberikan pemahaman yang berharga tentang peran penting kesalehan sosial dalam birokrasi. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Muhibbin et al. (2022) menunjukkan bahwa ASN yang 

memiliki nilai-nilai moral yang kuat cenderung memiliki praktik kesalehan sosial yang lebih 

tinggi. Temuan serupa juga didukung oleh studi oleh Haldorai et al. (2020) yang menyoroti 

pengaruh positif keyakinan agama terhadap sikap dan perilaku etis di tempat kerja. Selain itu, 

dalam penelitian oleh Alanazi (2013), budaya organisasi yang mendorong nilai-nilai etika dan 

moral diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam membentuk tingkat kesalehan sosial di 

lingkungan birokrasi. Hasil-hasil penelitian ini memberikan landasan penting untuk penelitian 

kami yang bertujuan untuk lebih memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesalehan sosial 

ASN dan dampaknya pada administrasi publik, serta mengeksplorasi konteks Indonesia yang 

mungkin memiliki karakteristik unik dalam hal ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indeks kesalehan sosial sebagai panduan 

etika dalam konteks ASN. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan melibatkan ASN 

sebagai responden di sejumlah instansi pemerintah. Variabel yang terlibat mencakup nilai-nilai 

personal, motivasi, keyakinan agama atau kepercayaan, lingkungan kerja, budaya organisasi, 

tekanan sosial, kebijakan, serta faktor-faktor demografis. Penelitian ini akan menggabungkan 

analisis kuantitatif dan kualitatif untuk memahami tingkat kesalehan sosial di kalangan ASN, 

faktor-faktor yang memengaruhi praktik kesalehan sosial, dan dampaknya pada efektivitas 

layanan publik serta kepercayaan masyarakat terhadap birokrasi. Diharapkan hasil dari 

penelitian ini akan memberikan pandangan yang lebih dalam tentang peran kesalehan sosial 

dalam administrasi publik dan dapat mendukung perumusan kebijakan yang berkelanjutan 

untuk meningkatkan integritas dan pelayanan publik yang lebih baik di masa depan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Kesalehan Sosial 

Kesalehan sosial merujuk pada komitmen individu atau kelompok dalam bertindak 

sesuai dengan norma-norma etika, moral, dan norma sosial dalam konteks interaksi sosial 

mereka (Saputra et al., 2024). Menurut Pabbajah et al. (2019), kesalehan sosial adalah sikap 

dan tindakan yang menggabungkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab sosial, 

integritas, kebaikan, dan perilaku yang sesuai dengan standar etika yang diterima masyarakat. 
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Ini juga mencakup komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, menjaga keadilan, dan 

berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan masyarakat yang lebih baik. 

Kesalehan sosial tidak hanya berkaitan dengan aspek individu, tetapi juga berkaitan 

dengan peran individu atau kelompok dalam membentuk norma sosial dan memelihara 

integritas dalam lingkungan sosial mereka. Oleh karena itu, kesalehan sosial sering 

diasosiasikan dengan etika, moralitas, dan norma sosial yang menjadi panduan dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan menjalankan tindakan-tindakan yang dianggap benar dan 

baik dalam masyarakat (Prayitno et al., 2020). Konsep ini memiliki aplikasi luas dalam berbagai 

konteks, termasuk di dalam administrasi publik, bisnis, dan masyarakat secara umum. 

Kesalehan sosial adalah landasan penting dalam menjaga integritas dan kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi dan individu, serta dalam memastikan bahwa tindakan dan 

kebijakan yang dijalankan sesuai dengan nilai-nilai etika yang dianut oleh masyarakat (Helmi 

& Sari, 2021). 

Peran Aparatur Sipil Negara (ASN) 

ASN memiliki peran penting dalam masyarakat karena ASN adalah bagian 

pemerintahan yang menjaga tatanan sosial, merumuskan dan melaksanakan kebijakan 

pemerintah, dan menyelenggarakan berbagai layanan publik (Rosenbloom et al., 2022). ASN 

bertanggung jawab dalam menjaga dan memajukan kesejahteraan masyarakat, melindungi hak-

hak warga negara, serta memberikan layanan publik yang efektif dan efisien (Muhammad & 

Husen, 2019). Selain itu, mereka memiliki tanggung jawab untuk menjaga integritas dan 

transparansi dalam pelaksanaan tugas-tugas mereka. Dalam peran ini, mereka menjadi 

jembatan antara pemerintah dan masyarakat, memastikan bahwa kebijakan pemerintah 

direalisasikan dengan baik untuk kepentingan semua (Khanal et al., 2022). 

Selain peran fungsional mereka, ASN juga memiliki peran sebagai Agent of Change 

(Manole & Alpopi, 2015). Dalam hal ini, ASN diharapkan menjadi contoh dalam menjalankan 

praktik kesalehan sosial. Ini mencakup berperilaku sesuai dengan norma-norma etika dan 

moral, menjaga integritas, dan bertindak dengan kejujuran dalam pelaksanaan tugas-tugas 

mereka. ASN harus menjadi panutan bagi masyarakat dalam hal kesalehan sosial, 

memperlihatkan komitmen mereka pada nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial (Mériade 

& Qiang, 2015). Dengan menjadi teladan dalam kesalehan sosial, ASN dapat memengaruhi 

perilaku dan norma sosial di masyarakat secara lebih luas, menciptakan lingkungan yang lebih 

etis, transparan, dan bermoral. Dalam hal ini, ASN bukan hanya pelaksana tugas, tetapi juga 

pemegang nilai-nilai etika yang mewujudkan integritas dan etika dalam pelayanan publik. 

  

MODEL 

Model penelitian terdiri dari tiga kelompok variabel: variabel demografi, variabel 

internal, dan variabel eksternal. Variabel internal mencakup nilai pribadi dan motivasi, dan 

variabel eksternal mencakup usia, pendidikan terakhir, dan lama bekerja. Dalam model ini, 

setiap variabel independen dihubungkan dengan variabel dependen "Kesalehan Sosial" melalui 

garis panah yang menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap tingkat kesalehan sosial individu. Tujuan dari model ini adalah untuk menemukan dan 

mengukur seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independen terhadap tingkat 

kesalehan sosial ASN. Dengan mempertimbangkan aspek internal, eksternal, dan demografi, 

pendekatan ini memungkinkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

komponen yang mempengaruhi kesalehan sosial ASN di Indonesia. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

H1: Usia berpengaruh signifikan terhadap Kesalehan Sosial 

H2: Pendidikan Terakhir berpengaruh signifikan terhadap Kesalehan Sosial 

H3: Lama Bekerja berpengaruh signifikan terhadap Kesalehan Sosial 

H4: Nilai Personal berpengaruh signifikan terhadap Kesalehan Sosial 

H5: Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kesalehan Sosial 

H6: Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kesalehan Sosial 

H7: Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kesalehan Sosial 

H8: Tekanan Sosial berpengaruh signifikan terhadap Kesalehan Sosial  

 

METODE  

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengumpulkan data. ASN adalah subjek dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner yang bertujuan untuk mengukur faktor-faktor yang memengaruhi 

dan tingkat kesalehan sosial ASN. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan 

teknik statistik: 1) Statistika Deskriptif dan 2) Analisis Regresi. Variabel dalam penelitian ini 

terbagi menjadi tiga kategori: 

1. Variabel Demografis 

a) Usia: Penelitian menilai apakah usia memengaruhi tingkat kesalehan sosial. 

b) Pendidikan Terakhir: Faktor ini dievaluasi untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap pemahaman dan praktik kesalehan sosial. 

c) Lama Bekerja sebagai ASN: Penelitian menentukan apakah pengalaman kerja 

mempengaruhi kesalehan sosial. 

2. Variabel Internal 

a) Nilai Personal: sejauh mana nilai-nilai moral dan etika pribadi responden memengaruhi 

perilaku kesalehan sosial mereka. 

b) Motivasi: mengukur tingkat motivasi individu dalam menjalankan tindakan-tindakan 

yang mencerminkan kesalehan sosial. 
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3. Variabel Eksternal: 

a) Lingkungan Kerja: Penelitian menyelidiki sejauh mana lingkungan kerja yang 

mendukung etika dan moral memengaruhi perilaku kesalehan sosial ASN. 

b) Budaya Organisasi: Faktor ini dipelajari untuk mengidentifikasi pengaruh budaya 

organisasi terhadap praktik kesalehan sosial. 

c) Tekanan Sosial: Penelitian memeriksa sejauh mana tekanan dari rekan kerja atau atasan 

memengaruhi keputusan ASN dalam melaksanakan praktik kesalehan sosial. 

Pada langkah analisis data, statistika deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

yang lebih mendalam tentang distribusi responden. Selanjutnya, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesalehan sosial ASN diidentifikasi melalui analisis regresi. Hasil analisis ini 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang variabel yang paling berpengaruh dalam 

membentuk tingkat kesalehan sosial ASN. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan akan 

memberikan wawasan yang berharga bagi pengambil keputusan, manajer publik, dan praktisi 

administrasi publik dalam usaha mereka untuk meningkatkan integritas, efektivitas, dan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pemerintahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistika Deskriptif 

 
Gambar 2. Statistika Deskriptif 

Data penelitian digambarkan dan diuraikan menggunakan statistik deskriptif. Dalam 

penelitian ini, terdapat sebanyak 19 responden berjenis kelamin laki-laki dan 11 responden 

berjenis kelamin perempuan. Dari segi usia, responden dapat dikelompokkan berdasarkan 

rentang usia yang berbeda. Kelompok usia 26-35 tahun diwakili oleh 6 responden, sementara 

kelompok usia 36-45 tahun memiliki jumlah responden terbanyak, yaitu sebanyak 16 orang. 

Sebanyak 7 responden termasuk dalam kelompok usia 46-55 tahun, sedangkan hanya 1 

responden berusia 56-65 tahun. Statistik deskriptif ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai komposisi responden berdasarkan jenis kelamin dan kelompok usia, yang akan 

menjadi dasar penting dalam analisis data dan interpretasi hasil penelitian ini. 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam analisis statistik, penting untuk memeriksa asumsi yang mendasari model 

regresi. Asumsi-asumsi ini mencakup linieritas hubungan antar variabel, non-multikolinieritas, 

normalitas distribusi sisaan, dan homoskedastisitas. Pertama, uji Ramsey RESET digunakan 

untuk menguji linieritas hubungan. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai p adalah 0,8066, yang 

melebihi tingkat signifikansi α=0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

eksogen dan endogen adalah linier. Hasil ini menunjukkan bahwa analisis regresi linier adalah 

tepat. 
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Selanjutnya, pemeriksaan non-multikolinieritas dilakukan dengan melihat Variance 

Inflation Factor (VIF). Hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel eksogen, memiliki nilai 

VIF yang kurang dari 10, menunjukkan bahwa tidak ada indikasi multikolinieritas di antara 

variabel-variabel ini. Dengan demikian, asumsi non-multikolinieritas dalam model dianggap 

terpenuhi. 

Pengujian normalitas sisaan dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sisaan dari 

model regresi linier berganda adalah normal; hasilnya menunjukkan nilai p sebesar 0,4735, 

yang melebihi tingkat signifikansi α=0.05. Terakhir, pengujian homoskedastisitas dilakukan 

untuk memastikan bahwa ragam sisaan adalah homogen; hasilnya menunjukkan nilai p sebesar 

0,3946, yang melebihi tingkat signifikansi α=0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

keyakinan tentang homoskedastisitas tepat. 

Berdasarkan hasil pengujian asumsi-asumsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa data 

yang digunakan dalam analisis regresi telah memenuhi asumsi klasik analisis regresi. Oleh 

karena itu, model yang dihasilkan dianggap valid dan reliabel untuk menggambarkan hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti. 

Uji Hipotesis 

Analisis dilakukan untuk mengkaji faktor dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen (kesalehan sosial). Dalam situasi di mana variabel lainnya dianggap 

tetap, uji parsial (uji t) digunakan untuk menentukan apakah masing-masing variabel 

independen memiliki dampak signifikan terhadap kesalehan sosial. Tabel 1 menunjukkan hasil 

uji t, yang menunjukkan koefisien regresi dan signifikansi statistik masing-masing variabel 

independen terhadap kesalehan sosial. Analisis ini sangat penting untuk memahami peran 

relatif masing-masing variabel dalam mempengaruhi kesalehan sosial ASN. 

Tabel 1. Uji Hipotesis 

H Pengaruh antar Variabel Koefisien Nilai p Keputusan 

1 Umur → Kesalehan Sosial 0.002 0.007 Diterima 

2 
Pendidikan 

Terakhir 
→ Kesalehan Sosial -0.122 0.132 Ditolak 

3 Lama Bekerja → Kesalehan Sosial 0.007 0.597 Ditolak 

4 Nilai Personal → Kesalehan Sosial 0.617 0.001 Diterima 

5 Motivasi → Kesalehan Sosial 0.186 0.201 Ditolak 

6 
Lingkungan 

Kerja 
→ Kesalehan Sosial 0.241 0.000 Diterima 

7 
Budaya 

Organisasi 
→ Kesalehan Sosial 0.091 0.000 Diterima 

8 Tekanan Sosial → Kesalehan Sosial -0.149 0.003 Diterima 

Sumber: Author (2023) 

Hipotesis 1 

Dalam hipotesis pertama, diduga terdapat pengaruh positif yang signifikan dari usia 

terhadap tingkat kesalehan sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien usia adalah 

0,002 dengan nilai p sebesar 0,007. Nilai p yang lebih rendah dari tingkat signifikansi yang 

ditentukan (α=0,05) mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan 

kesalehan sosial. Dengan kata lain, semakin tua usia individu, semakin tinggi tingkat kesalehan 

sosial yang mereka tunjukkan. Meskipun koefisiennya sangat kecil, hubungan yang signifikan 

ini menunjukkan bahwa seiring bertambahnya usia, terjadi peningkatan kesalehan sosial yang 

kecil tetapi signifikan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Chou (2015) yang menyatakan 

bahwa pengalaman hidup dan pemahaman spiritual yang lebih baik membuat orang yang lebih 

tua memiliki tingkat kesalehan sosial yang lebih tinggi. 
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Hipotesis 2 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap 

kesalehan sosial. Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien tingkat pendidikan 

adalah -0,122 dengan nilai p sebesar 0,132. Nilai p yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 

α=0,05 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan dan 

kesalehan sosial. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kesalehan sosial seseorang tidak 

berkorelasi langsung dengan tingkat pendidikan mereka. Pendidikan umumnya dianggap 

sebagai faktor penting dalam membentuk perilaku sosial (Shmueli et al., 2014). Namun, 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan langsung antara tingkat pendidikan 

seseorang dan kesalehan sosialnya. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan korelasi tidak 

signifikan ini termasuk fakta bahwa pendidikan formal tidak selalu mencakup aspek moral dan 

etika yang terkait langsung dengan kesalehan sosial. Selain itu, individu dapat memperoleh 

nilai-nilai moral dan etika dari sumber lain selain pendidikan formal, seperti pengalaman hidup, 

agama, atau nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga dan lingkungan sosial (Barsky, 2019). 

Hipotesis 3 

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan koefisien sebesar 0.007 dan nilai p sebesar 

0.597. Karena nilai p lebih besar di atas 0.05, maka pengaruh lama bekerja terhadap kesalehan 

sosial tidak signifikan. Oleh karena itu, hipotesis ini ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tingkat kesalehan sosial seseorang tidak secara signifikan dipengaruhi oleh lama bekerja. 

Pengalaman kerja tidak berkorelasi langsung dengan kesalehan sosial, meskipun dapat 

memberikan wawasan dan pengembangan pribadi. Faktor yang dapat menyebabkan hubungan 

yang tidak signifikan ini salah satunya adalah bahwa pengalaman kerja tidak selalu mencakup 

aspek moral dan etika yang langsung terkait dengan kesalehan sosial (Kamil et al., 2010). Selain 

itu, lingkungan kerja yang mungkin tidak mendukung prinsip moral dan etika juga dapat 

mempengaruhi hubungan antara lama bekerja dan kesalehan sosial. 

Hipotesis 4 

Hipotesis keempat menduga adanya pengaruh positif yang signifikan dari nilai-nilai 

personal terhadap kesalehan sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien nilai-nilai 

personal adalah 0,617 dengan nilai p sebesar 0,001. Nilai p yang lebih rendah dari α=0,05 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara nilai-nilai personal dan 

kesalehan sosial. Dengan kata lain, ASN dengan nilai-nilai personal yang kuat cenderung 

memiliki tingkat kesalehan sosial yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa nilai-

nilai personal ASN mencerminkan prinsip moral dan etika yang mereka anut, dan orang-orang 

dengan nilai personal yang kuat cenderung bertindak dan berperilaku dengan cara yang sesuai 

dengan nilai-nilai mereka (Neo et al., 2023). 

Hipotesis 5 

Dalam hipotesis kelima, diduga terdapat pengaruh motivasi terhadap kesalehan sosial. 

Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien motivasi adalah 0,186 dengan nilai p 

sebesar 0,201. Nilai p yang lebih tinggi dari α=0,05 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan dari motivasi terhadap kesalehan sosial. Hasil ini disebabkan oleh fokus utama 

motivasi yang berbeda antara individu. Meskipun motivasi mungkin mendorong seseorang 

untuk bertindak secara sosial, seperti membantu orang lain atau berpartisipasi dalam kegiatan 

amal, motivasi itu sendiri tidak secara langsung berkorelasi dengan kesalehan sosial. Hasil ini 

sesuai dengan teori dari Rhodes dan Courneya (2004) yang menjelaskan bahwa motivasi 

individu tidak secara langsung berkorelasi dengan perilaku sosial individu, tetapi dapat 

mempengaruhi perilaku sosial melalui perencanaan perilaku dan pengawasan diri. 

Hipotesis 6 

Hipotesis keenam menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kesalehan sosial. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa koefisien lingkungan kerja adalah 0,241 dengan nilai p sebesar 
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0,000. Nilai p yang lebih rendah dari α=0,05 mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara lingkungan kerja yang positif dan tingkat kesalehan sosial yang lebih tinggi. 

Ini menunjukkan betapa pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung nilai-nilai 

moral dan etika (Kuenzi et al., 2020). Jika ini terjadi, karyawan dapat menjadi lebih berperilaku 

sosial yang baik. Misalnya, jika perusahaan menekankan kerja sama, saling menghormati, dan 

saling mendukung, karyawan cenderung berinteraksi dengan baik satu sama lain. 

Hipotesis 7 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kesalehan sosial. Koefisien organisasi adalah 0,091 dan nilai p adalah 0,000, dengan 

nilai p yang lebih rendah dari α=0,05 menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesalehan sosial. Budaya organisasi yang baik dapat 

meningkatkan kesalehan sosial. Tamunomiebi dan Ehior (2019) juga menyatakan bahwa 

organisasi yang menerapkan prinsip-prinsip etika dan moral ke dalam budaya kerja memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan kesalehan sosial di antara karyawannya. Dengan demikian, 

pada saat nilai-nilai moral dan etika ditekankan dalam budaya organisasi, ASN cenderung 

menginternalisasikan nilai-nilai dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut. 

Hipotesis 8 

Hipotesis terakhir didapatkan hasil regresi dengan koefisien -0.149 dan nilai p 0.003, 

tekanan sosial menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kesalehan sosial. Hipotesis yang 

diterima mengindikasikan bahwa tekanan sosial memengaruhi kesalehan sosial. Koefisien yang 

negatif dapat dijelaskan dengan bahwa semakin tinggi tekanan sosial yang dirasakan seseorang, 

semakin rendah kesalehan sosialnya. Faktor yang kompleks dalam interaksi sosial dapat 

menyebabkan hal ini terjadi (Sorokin & Richard, 2017). Tekanan sosial menyebabkan konflik 

internal bagi seseorang antara mengikuti norma sosial dan prinsip moral diri sendiri (McDonald 

& Crandall, 2015). Misalnya, seseorang mungkin merasa terbebani untuk bertindak sesuai 

dengan harapan sosial tertentu meskipun prinsip atau nilai mereka bertentangan. Ini dapat 

menyebabkan dilema moral. Hasil ini menunjukkan betapa pentingnya untuk mengelola 

tekanan sosial dan stres untuk tetap berperilaku baik di lingkungan sosial. 

Selain dilakukan uji parsial, penelitian ini juga menggunakan uji simultan. Uji simultan, 

atau uji F, digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel independen yang diuji secara 

bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Kesalehan Sosial). 

Untuk uji F, hasil nilai p sebesar 0.000 diperoleh dalam analisis ini, yang jauh lebih rendah dari 

tingkat signifikansi α=0,05. Ini menunjukkan bahwa, secara keseluruhan variabel independen 

yang diuji secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesalehan sosial 

ASN. Dengan kata lain, temuan ini menunjukkan bahwa variabel-variabel yang dimasukkan ke 

dalam model regresi secara kolektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesalehan 

sosial ASN secara keseluruhan. 

Kebaikan Model 

Nilai R-kuadrat (R²) adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur sejauh mana model 

regresi mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen berdasarkan variabel independen 

yang digunakan dalam model. Dalam konteks penelitian ini, nilai R² sebesar 0.6859 

menunjukkan bahwa sekitar 68.59% variasi dalam variabel "Kesalehan Sosial" dapat dijelaskan 

oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi. Ini adalah indikasi yang baik 

karena nilai R² yang tinggi mengindikasikan bahwa model regresi dapat menjelaskan sebagian 

besar variasi dalam kesalehan sosial ASN. 

Dengan demikian, model ini secara efektif menggambarkan kontribusi dari variabel 

independen terhadap kesalehan sosial ASN. Namun, perlu diingat bahwa masih ada sekitar 

31.41% variasi dalam kesalehan sosial yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen 

dalam model. Ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
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atau oleh asumsi yang tidak terpenuhi. Meskipun begitu, nilai R² yang tinggi menunjukkan 

bahwa model ini memadai dalam menjelaskan dan memahami hubungan antara variabel-

variabel yang telah diteliti dalam konteks kesalehan sosial ASN. 
 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan 

penting. Pertama, faktor-faktor seperti usia, nilai-nilai personal, lingkungan kerja, budaya 

organisasi, dan tekanan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap kesalehan sosial Aparatur 

Sipil Negara (ASN). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut berkontribusi 

positif maupun negatif terhadap tingkat kesalehan sosial ASN. Namun, tingkat pendidikan, 

lama bekerja, dan motivasi tidak terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kesalehan 

sosial. 

Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran terkait dengan 

kesalehan sosial ASN. Pertama, penting untuk memperhatikan dan memperkuat nilai-nilai 

personal yang berkaitan dengan kesalehan sosial dalam pengembangan ASN. Kedua, organisasi 

harus menciptakan lingkungan kerja yang positif dan budaya organisasi yang mendukung 

praktik kesalehan sosial. Ketiga, perlu adanya kebijakan yang mengurangi tekanan sosial yang 

dapat menghambat praktik kesalehan sosial. Terakhir, penelitian lebih lanjut dan 

pengembangan program pelatihan untuk meningkatkan kesalehan sosial ASN bisa menjadi 

langkah yang berpotensi dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan etika kerja di 

dalam organisasi. 
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